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Abstrak 

Hipertensi adalah penyakit degeneratif yang banyak diderita oleh individu lanjut usia (lansia) karena 
adanya penurunan kondisi baik fisik maupun fisiologis yang berdampak negatif sehingga dapat 
menurunkan kualitas hidup. Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui efektivitas edukasi hipertensi dalam 
meningkatkam pengetahuan gizi dan perilaku makan lansia hipertensi di Dusun Ngunut Tengah, 
Gunungkidul, DIY. Pengumpulan data dengan metode quasi eksperimental one group pre test-post test 
design. Jumlah subjek sebanyak 13 lansia hipertensi dipilih melalui simple random sampling. Data 
diambil menggunakan kuesioner pengetahuan gizi serta perilaku makan dengan pertanyaan mengenai 
gizi pada penderita hipertensi, data karakteristik dan pola makan serta data sekunder dari pihak 
posbindu mengenai nama, umur, serta jenis kelamin. Program ini dilaksanakan pada tanggal 9 
November-12 November 2024 melalui program edukasi dan monitoring serta evaluasi. Hasil dari 
kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan terhadap pengetahuan gizi dan perilaku makan yang 
signifikan setelah dilakukan penyuluhan pada lansia hipertensi di Dusun Ngunut Tengah, Gunungkidul, 
DIY. Sebagian besar lansia memiliki pengetahuan gizi dan perilaku makan rendah hingga sedang. 
Pelaksanaan program ini berjalan sesuai dengan indikator keberhasilan serta berpotensi dalam 
peningkatan pengetahuan gizi dan perilaku makan pada lansia hipertensi di Dusun Ngunut Tengah, 
Gunungkidul, DIY.  
Kata kunci – hipertensi, lansia, pengetahuan gizi, perilaku makan 
 

Abstract 
Hypertension is a degenerative disease that is commonly experienced by the elderly due to physical 
and physiological decline, which negatively impacts their quality of life. The purpose of this activity was 
to determine the effectiveness of hypertension education in improving nutritional knowledge and eating 
behavior among elderly individuals with hypertension in Ngunut Tengah Hamlet, Gunungkidul, 
Yogyakarta Special Region. Data collection used a quasi-experimental one-group pre-test–post-test 
design. A total of 13 elderly subjects with hypertension were selected using simple random sampling. 
Data were obtained through a nutrition knowledge and eating behavior questionnaire, which included 
questions about nutrition for individuals with hypertension, as well as data on characteristics and dietary 
patterns, and secondary data from the Posbindu (community-based health post) regarding name, age, 
and gender. This program was conducted on November 9–12, 2024, through educational activities, 
monitoring, and evaluation. The results of this activity showed a significant improvement in nutritional 
knowledge and eating behavior after the educational intervention among elderly individuals with 
hypertension in Ngunut Tengah Hamlet, Gunungkidul, Yogyakarta Special Region. Most of the elderly 
participants had low to moderate nutritional knowledge and eating behavior prior to the intervention. 
The implementation of this program met the success indicators and showed potential in improving 
nutritional knowledge and eating behavior among elderly individuals with hypertension in Ngunut 
Tengah Hamlet, Gunungkidul, Yogyakarta Special Region. 
Keywords – elderyly, eating behavior, hypertensions, nutrition knowledge 
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PENDAHULUAN   

Hipertensi adalah kondisi dimana tekanan darah sistolik ≥140 mmHg serta tekanan darah 

diastolik ≥90 mmHg yang diukur dua kali selama lima menit dalam keadaan istirahat (Agustina E & 
Pradana AA, 2022). Hipertensi termasuk penyakit tidak menular atau PTM yang menjadi masalah 

kesehatan di dunia (Lubis,N.L.,& Siregar,F. A., 2019). Beberapa faktor yang menjadi penyebab 

hipertensi antara lain faktor usia, jenis kelamin, riwayat keluarga, kegemukan, stres, kadar natrium 
yang tinggi, merokok dan minum alkohol, kurang olahraga (Priyanto et al., 2020). Hipertensi meningkat 

pada orang tua karena fungsi tubuh berkurang seiring bertambahnya usia (Yanti et al., 2017).  Di 
Yogyakarta, prevalensi hipertensi adalah 32,86%, lebih rendah dari angka nasional yaitu 34,11%. Hal 

ini menempatkan Yogyakarta di urutan ke-12 sebagai provinsi dengan hipertensi. (Riskesdas, 2018), 
sedangkan Gunung kidul menjadi kabupaten di Yogyakarta dengan prevalensi hipertensi tertinggi 

sebesar 39,25% (Kemenkes RI, 2019). 

Lanjut usia, juga disebut sebagai lansia, merupakan sebutan bagi individu dengan usia enam 
puluh tahun ke atas dan mengalami perubahan kondisi baik fisik dan psikologis yang saling 

berhubungan (Gamya, 2016). Populasi lansia terus meningkat di seluruh dunia, setelah tahun 2050, 
populasi Indonesia diproyeksikan meningkat lebih banyak dibandingkan populasi lansia yang berada di 

seluruh dunia, khususnya asia (Misnaniar, 2017). Konsep penuaan yang sehat menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) adalah proses penuaan yang berlangsung dengan kondisi sosial, fisik, dan 
mental yang baik, sehingga individu tetap sejahtera serta aktif berperan meningkatkan mutu kehidupan 

(Putri, 2018). Keterlambatan penanganan hipertensi pada lansia akan memperparah kondisi lansia dan 
berisiko pada kematian. Oleh karena itu, penyebab masalah dari hipertensi harus segera diatasi. 

Alternatif penyelesaian masalah dapat melalui pembuatan media edukasi pada masyarakat di Dusun 
Ngunut Tengah, Gunungkidul, DIY. Edukasi hipertensi ini merupakan tindakan nyata dalam upaya nyata 

untuk mencegah serta mengontrol hipertensi. Program ini diharapkan dapat menghasilkan penurunan 

prevalensi hipertensi yang berlandaskan pada data faktual yang ada di desa tersebut. Selain itu, 
program juga memfasilitasi berbagai intervensi seperti analisis masalah, pemecahan masalah dengan 

pemberian edukasi melalui media interaktif, monitoring, serta evaluasi terhadap program yang 
terlaksana. Kegiatan monitoring serta evaluasi yang dilakukan pada program ini berupa pengetahuan 

gizi dan pola perilaku makan. 

Pengetahuan gizi dapat diartikan sebagai suatu pemahaman mengenai pemilihan jenis-jenis 
makanan yang bergizi dan baik untuk kesehatan (Berliandita and Hakim, 2021; Ramadhani et al., 2022). 

Selain itu, pengetahuan gizi mencakup pemahaman tentang cara mengolah makanan sehingga aman 
untuk dikonsumsi dan bagaimana memastikan bahwa makanan tersebut tidak menyebabkan penyakit 

(Yani Lestari et al., 2022). Paparan informasi dapat berpengaruh terhadap pengetahuan gizi seseorang. 

Paparan informasi yang semakin tinggi berdampak pada semakin tingginya pengetahuan gizi. Tingkat 
pengetahuan gizi dapat menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku makan 

dimana pengetahuan gizi yang kurang memadai dapat berdampak pada kualitas perilaku makan yang 
menurun (Berliandita and Hakim, 2021). Perilaku makan yang diimbangi dengan pengetahuan gizi yang 

tepat akan memenuhi kebutuhan gizi dan berdampak pada terbentuknya pola perilaku makan yang 
sehat (Paat et al., 2021). 

Perilaku makan dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang menunjukkan hubungan 

antara individu dengan makanan (Quarniawati, 2018). Perilaku makan yang sehat dan gizi yang baik 
sangat penting untuk kesehatan lansia. Untuk menjaga kesehatan dan taraf hidup lansia, gizi memiliki 

peran yang sangat penting. Berbagai kebiasaan seperti jenis makanan yang dikonsumsi, jumlah porsi, 
dan waktu makan yang dihabiskan oleh orang tua menunjukkan pola makan yang sehat. Dengan 

banyaknya penurunan sistem tubuh, terutama pada pencernaan, pola makan yang sehat juga dapat 

membantu status gizi yang baik pada lansia. Gizi juga berperan cukup signifikan dalam membantu 
penyembuhan dan pencegahan penyakit lansia. 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan mengetahui efektivitas edukasi hipertensi pada lansia 
hipertensi di Dusun Ngunut Tengah, Gunungkidul, DIY mengenai pengetahuan gizi dan pola perilaku 

makan. 
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METODE  
Kegiatan ini bertempat di Posbindu Ngunut Tengah, Gunungkidul pada Bulan November 2024. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh lansia berusia ≥ 60 tahun yang memiliki riwayat hipertensi dan 

mengambil bagian dalam aktivitas posbindu. Subjek penelitian berjumlah 13 responden yang dipilih 
melalui pendekatan simple random sampling. Bahan yang digunakan adalah kuisioner yang berisikan 

pertanyaan mengenai pengetahuan gizi terkait hipertensi dan lembar kontrol pola perilaku makan yang 
dibagikan sebelum dan sesudah edukasi. 

Kegiatan ini terlaksana dalam tiga tahapan yang terdiri atas tahapan persiapan, pelaksanaan 

edukasi, dan evaluasi. Kegiatan persiapan meliputi analisis kebutuhan dari tempat pelaksanaan 
kegiatan pengabdian, perijinan, serta penyebaran lembar pre-kontrol untuk mengetahui pola perilaku 

makan lansia hipertensi sebelum edukasi. Sementara itu kegiatan edukasi dilaksanakan pada kegiatan 
posbindu dengan menggunakan media leaflet. Pre-test dilakukan sebelum kegiatan dan post-test 

dilakukan sesudah kegiatan untuk mengukur pengetahuan lansia hipertensi terkait dengan 
pengetahuan gizi lansia mengenai hipertensi. Kegiatan evaluasi dilaksanakan selama tiga hari setelah 

edukasi dengan penyebaran lembar post-kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan edukasi pengetahuan gizi dan pola perilaku makan lansia hipertensi ini dilakukan 

secara tatap muka. Materi yang disampaikan pada kegiatan ini meliputi definisi hipertensi, komplikasi 

dan pencegahan hipertensi, tujuan dan syarat diet untuk pasien hipertensi, anjuran makanan, serta 

rekomendasi menu. Pemateri memberikan penekanan bahwa hipertensi apabila tidak dikontrol akan 
berbahaya pada kondisi lansia.  Selain itu, juga disampaikan terkait dengan tindakan yang dapat 

dilakuan untuk mencegah kondisi hipertensi agar tidak memburuk dan pola makan yang tepat bagi 
lansia dengan hipertensi. Pada kegiatan ini, media yang digunakan adalah leaflet. Pemberian Leaflet 

sebagai media edukasi kepada lansia diharapkan dapat peningkatkan pengetahuan lansia yang 

berdampak pada perubahan perilaku dalam memilih makanan menjadi lebih positif. 

 

Gambar 1. Leaflet Edukasi 
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Gambar 2. Leaflet Edukasi 
 

Setelah materi disampaikan, selanjutnya diadakan kegiatan tanya jawab untuk memperkuat 

pemahaman materi yang telah disampaikan oleh pemateri. Pada saat kegiatan tanya jawab, para lansia 
secara aktif memberikan pertanyaan yang masih belum dipahami dalam penyampaian materi serta 

terdapat beberapa pertanyaan di luar materi hipertensi, tetapi masih berkaitan dengan gizi lansia. 
 

Gambar 3. Sesi Materi dan Tanya Jawab 

 
Selanjutnya, analisis univariat dilakukan pada data responden untuk menggambarkan distribusi 

karakteristik responden, pengetahuan gizi, serta pola perilaku makan pada Lansia Hipertensi di Dusun 

Ngunut Tengah, Gunungkidul, DIY.  
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 2 15,38 

Perempuan 11 84,62 

Total 13 100 

Usia 

61-70 9 69,2 

71-80 3 23,1 

81-90 1 7,7 

Total 13 100 
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Berdasarkan tabel diketahui bahwa pada karakteristik jenis kelamin responden mayoritasnya 
yaitu perempuan.  Responden perempuan ada 11 orang (84,62%), sedangkan terdapat 2 orang 

(15,38%) responden laki-laki. Selain itu diketahui usia responden diatas 60 tahun dengan mayoritas 

lansia berusia 61 hingga 70 tahun berjumlah 9 orang (69,2%), lansia berusia 71 hingga 80 tahun ada 
3 orang (23,1%), dan berusia 81 hingga 90 tahun ada 1 orang (7,7%). 

          Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Gizi  

Tingkat 

Pengetahuan 

Pre-test Post-test 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Baik (skor 76-100) 0 0 8 61,5 

Cukup (skor 56-75) 9 69,2 5 38,5 

Kurang (skor <55) 4 30,8 0 0 

Total 13 100 13 100 

 
Berdasarkan data hasil tabel diatas, didapatkan pada data pre-test Lansia dengan riwayat 

hipertensi di Ngunut Tengah memiliki pengetahuan gizi baik (skor 76-100) sejumlah 0 orang (0%), 
mayoritas memiliki tingkat pengetahuan gizi cukup (skor 56-75) sejumlah 9 orang (69,2%)  dan tingkat 

pengetahuan gizi kurang (<55) dengan jumlah 4 orang (30,8%). Sedangkan hasil post-test didapatkan 
Lansia dengan riwayat hipertensi di Ngunut Tengah mayoritas memiliki pengetahuan gizi baik (skor 76-

100) sebanyak 8 orang (61,5%), tingkat pengetahuan gizi cukup (skor 56-75) dengan jumlah 5 orang 

(38,5%), dan tingkat pengetahuan gizi kurang (<55) dengan jumlah 0 orang (0%). 
Terdapat peningkatan tingkat pengetahuan gizi pada lansia hipertensi berdasarkan hasil pre-

test dan post-test. Studi yang dilakukan oleh Suryani dkk (2020) juga sejalan dengan hal ini, yang 
menjelaskan bahwa adanya intervensi mengenai penyuluhan berdampak pada peningkatan 

pengetahuan masyarakat di dusun tegal kemuning kota Yogyakarta. Penelitian Suryani dkk (2020) 

dilakukan menggunakan metode quasi eksperimental, dengan satu kelompok pre-test dan satu 
kelompok post-test yang terdiri dari 70 subjek. Hasil penelitian sebelum intervensi penyuluhan 

pengetahuan kurang 97,14% dan kategori cukup 2,86%; setelah intervensi, kategori pengetahuan 
cukup meningkat 52,85% dan kategori baik 47,15%. Pengetahuan gizi dikatakan baik apabila kondisi 

seseorang mampu memahami tentang makanan serta berbagai informasi tentang zat gizi yang terdapat 

di dalam berbagai sumber makanan, jenis makanan yang aman untuk dimakan, dan cara yang tepat 
untuk mengolah makanan. Pengetahuan mengenai gizi dapat terbentuk melalui informasi yang 

didapatkan saat selama menempuh pendidikan, dari media elektronik, sosial media. Pengetahuan 
tentang gizi memainkan peranan krusial dalam membentuk kebiasaan makan seseorang. Pemahaman 

tentang pengetahuan, sikap, serta tindakan yang berkaitan dengan makan dapat digunakan sebagai 
panduan untuk mengubah kebiasaan makan yang tidak baik serta meningkatkan kesadaran lansia 

mengenai gizi (Al-Ateeq & Alenazi, 2025). Diharapkan peningkatan pengetahuan dapat berdampak 

positif dalam pemilihan  makan. Menurut hasil penelitian, Meskipun pemahaman gizi tentang hipertensi 
sudah cukup baik, perilaku makan yang diterapkan masih tidak sesuai. Beberapa faktor seperti situasi 

ekonomi, budaya sosial, dan tingkat kepatuhan dalam mengikuti diet diketahui dapat menjadi penyebab 
ketidaksesuaian antara pengetahuan gizi dan perilaku makan lansia (Kisnawati, Aspihan & Luthfa, 

2025). 

          Tabel 3. Distribusi Perilaku Makan 

Pola Perilaku 

Makan 

Pre-kontrol Post-kontrol 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Baik (skor 76-100) 2 15,4 10 76,9 

Cukup (skor 56-75) 10 76,9 3 23,1 

Kurang (skor <55) 1 7,7 0 0 

Total 13 100 13 100 

 

Berdasarkan data hasil tabel diatas, didapatkan pada data pre-kontrol Lansia dengan riwayat 

hipertensi di Ngunut Tengah memiliki pola perilaku makan baik (skor 76-100) dengan jumlah 2 orang 
(15,4%), mayoritas memiliki tingkat pengetahuan gizi cukup (skor 56-75) sebanyak 10 orang (76,9%)  

dan tingkat pengetahuan gizi kurang (<55) dengan yaitu 1 orang (7,7%). Sedangkan hasil post-kontrol 
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didapatkan Lansia dengan riwayat hipertensi di Ngunut Tengah mayoritas memiliki pengetahuan gizi 
baik (skor 76-100) sebanyak 10 orang (76,9%), pola perilaku makan cukup (skor 56-75) sebanyak 3 

orang (23,1%). 

Pola perilaku makan lansia setelah edukasi mengalami peningkatan dibanding sebelum edukasi. 
Penelitian siregar dkk (2024) menyatakan bahwa penyuluhan    kesehatan    berhasil    meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran lansia mengenai hipertensi. Pola perilaku makan pada lansia juga dapat 
dipengaruhi oleh karakteristik keluarga, pengetahuan, dan self-care lansia (Pipit Festi, Kurniawati, & 

Marini, 2019). Dengan adanya perubahan perilaku makan yang lebih sehat dan terkontrol, seperti 
mengurangi konsumsi garam, memperbanyak asupan sayur dan buah, serta membatasi makanan tinggi 

lemak jenuh. Perubahan ini tidak hanya membantu mengelola tekanan darah, tetapi juga berkontribusi 

pada pencegahan komplikasi kardiovaskular dan peningkatan kualitas hidup lansia secara keseluruhan 
(Barus, 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Pemberian edukasi hipertensi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

gizi dan peningkatan perilaku pola makan yang baik bagi lansia penderita hipertensi di Dusun Ngunut 
Tengah, Gunungkidul. Oleh karena itu, diharapkan pelaksanaan edukasi hipertensi ini menjadi upaya 

preventif di masyarakat yang dapat dilakukan dengan optimal dan berkesinambungan.  
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